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Abstrak. Penclitian ini mengkaji peran lembaga kenangan syariah dalam mendorong stabilitas ekonomi melalui studi
literatur terbadap kontribusi para abli. Lembaga kenangan syariab dipandang sebagai instrumen kenangan alternatif yang
beroperasi di bawab prinsip-prinsip Islam, yang melarang riba, spekulasi berlebiban, dan kegiatan yang tidak transparan.
Penelitian ini bertujuan untuk memabami mekanisme yang digunakan oleb lembaga kenangan syariab dalam menciptakan
Stabilitas ekonomi dan mengevaluasi bukti empiris terbaru yang mendukung kontribusi tersebut. Metode penelitian yang
dignnakan adalab studi literatur dengan pendekatan kualitatif, di mana berbagai jurnal dan laporan penelitian mengenai
kenangan syariab, stabilitas ekonomi, dan kebijakan moneter ditinjan dan dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan
babwa lembaga kenangan syariah berperan penting dalam stabilitas ekonomi melalui pembiayaan berbasis aset, diversifikasi
portofolio, serta penerapan manajemen risiko yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariab. Penelitian ini berkontribusi dalam
memberikan pemabhaman yang lebib mendalam kepada para pembuat kebijakan, akademisi, dan praktisi kenangan
mengenai potensi lembaga kenangan syariah sebagai instrumen yang dapat memperkuat stabilitas ekonomi.

Kata kunci: Lewbaga Keuangan Syariab; Stabilitas Ekonomi; Tinjanan Pustaka; Kenangan Syariah; Pembiayaan
Berbasis Aset.

Abstract. This research examines the role of Islamic financial institutions in promoting economic stability through a
literature study of recent scholarly contributions. Islamic financial institutions are seen as alternative financial instruments that
operate under Islamic principles, which prohibit usury, excessive speculation, and non-transparent activities. This research
aims to understand the mechanisms used by Islamic financial institutions to create economic stability and evaluate the latest
empirical evidence supporting such contributions. The research method used is a literature study with a qualitative approach,
where various journals and research reports on Islamic finance, economic stability, and monetary policy are reviewed and
analyzed. The results show that Islamic financial institutions play an important role in economic stability through asset-based
[financing, portfolio diversification, and the application of risk management in accordance with Islamic principles. This research
contributes to providing policymakers, academics, and financial practitioners with a deeper understanding of the potential of
Islamic financial institutions as instruments that can strengthen economic stability.
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Pendahuluan

Lembaga keuangan syariah telah menjadi
bagian penting dari sistem keuangan global.
Dalam beberapa dekade terakhir, lembaga-
lembaga ini telah berkembang pesat di banyak
negara, baik di wilayah mayoritas Muslim
maupun di negara-negara Barat yang mulai
mengadopsi layanan berbasis syariah untuk
memenuhi kebutuhan nasabah yang beragam.
Menurut laporan Islamic Financial Services Board
(IFSB), industri keuangan syariah global telah
berkembang secara signifikan sejak awal abad
ke-21, dengan total aset mencapai triliunan
dolar. Perkembangan ini didorong oleh
permintaan akan alternatif keuangan yang lebih
etis dan stabil dibandingkan dengan sistem
keuangan  konvensional yang cenderung
didasarkan pada bunga dan spekulasi (Nengsih,
Nofrianto, Prasaja, Rahma, Martaliah, & Ridho,
2021).

Keuangan Islam didasarkan pada prinsip-
prinsip Islam, yaitu larangan riba (bunga),
gharar (ketidakpastian atau ketidakjelasan), dan
maysir (spekulasi atau perjudian). Ketiga
prinsip ini merupakan pilar utama dalam
menentukan keabsahan transaksi keuangan
Islam dan membedakannya dengan keuangan
konvensional. Dalam Islam, riba dianggap
sebagai bentuk ketidakadilan karena
memberikan keuntungan tanpa risiko kepada
satu pihak, sementara pihak lain harus
menanggung beban hutang. Selain itu, transaksi
yang mengandung ketidakpastian atau spekulasi
dianggap tidak sesuai dengan syariah karena
dapat merugikan salah satu pihak dan
menciptakan ketidakstabilan di pasar keuangan
(Decka Aisyah ef al., 2022).

Dengan prinsip-prinsip ini, lembaga keuangan
syariah beroperasi dengan tujuan membangun
sistem keuangan yang adil dan transparan.
Salah satu mekanisme utama yang digunakan
adalah pembiayaan berbasis aset, di mana setiap
transaksi harus didasarkan pada aset riil yang
dapat diverifikasi (Almazroui ez al, 2020).
Artinya, lembaga keuangan syariah hanya
memberikan pembiayaan untuk transaksi yang
memiliki  dasar  fisik, seperti  properti,
komoditas,  atau  proyek  infrastruktur.
Pendekatan ini mengurangi risiko spekulatif
karena transaksi terkait dengan aset riil (Dani ez
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al., 2023). Pembiayaan berbasis aset ini juga
menciptakan hubungan langsung antara sektor
keuangan dan  ekonomi  riil,  sehingga
mengurangi kemungkinan terjadinya gelembung
ckonomi yang sering memicu krisis dalam
sistem keuangan konvensional (Khan e al,
2014).

Pembiayaan berbasis aset ini juga mendorong
keterkaitan yang kuat antara sektor keuangan
dan ekonomi riil, sehingga mengurangi
kemungkinan terjadinya gelembung ekonomi
yang sering memicu krisis dalam sistem
keuangan konvensional. Di tengah
ketidakstabilan ekonomi global yang sering
dipicu oleh faktor spekulatif dan fluktuasi pasar
yang tajam, peran lembaga keuangan syariah
dalam menjaga stabilitas ekonomi menjadi
semakin relevan. Pada saat krisis keuangan
global tahun 2008, misalnya, lembaga keuangan
syariah menunjukkan daya tahan yang lebih baik
dibandingkan dengan lembaga keuangan
konvensional. Hal ini disebabkan oleh struktur
keuangan syariah yang tidak memiliki eksposur
pada produk derivatif berisiko tinggi dan
pembiayaan  berbasis non-hutang. Dalam
banyak kasus, sistem keuangan syariah yang
berbasis aset cenderung memiliki fluktuasi yang
lebih rendah, sehingga memberikan stabilitas
yang lebih  besar bagi nasabah dan
perekonomian secara keseluruhan (Baining e#
al., 2021). Stabilitas ekonomi dapat diukur dari
berbagai aspek, seperti stabilitas harga, tingkat
pengangguran yang rendah, dan pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan (E. A. Hardi ¢ 4/,
2022). Keuangan syariah berpotensi untuk
mendukung stabilitas ekonomi melalui beberapa
mekanisme berikut:
1) Stabilitas Harga
Lembaga keuangan Islam menghindari
spekulasi yang dapat mempengaruhi harga
komoditas secara drastis. Contohnya,
transaksi berjangka yang tidak didukung
oleh aset riil, yang biasa terjadi dalam
sistem  keuangan konvensional, tidak
diperbolehkan dalam keuangan Islam. Hal
ini membantu mencegah lonjakan harga
yang tidak wajar dan menjaga harga tetap
stabil di pasar.
2) Mengurangi Ketergantungan pada Hutang

Lembaga keuangan Islam lebih
mengutamakan sistem bagi hasil dan
berbasis  aset, schingga  mengurangi
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ketergantungan  pada  hutang  yang
berlebihan. Hal ini membantu mengurangi
risiko penumpukan utang yang dapat
memicu krisis keuangan, seperti yang
sering terjadi pada sektor perbankan
konvensional ketika mengalami kredit
macet (E. A. Hardi, 2020).

3) Mendukung Pertumbuhan Ekonomi
Dengan berfokus pada sektor riil, lembaga-
lembaga keuangan syariah mendorong
investasi pada aset-aset produktif, seperti
proyek-proyek infrastruktur dan
pembangunan, yang berdampak langsung
pada perekonomian. Selain itu, sistem bagi
hasil dalam keuangan syariah menciptakan
hubungan antara investor dan proyek yang
mereka  danai, sehingga mendorong
manajemen risiko yang lebih baik dan
memastikan bahwa modal dialokasikan
secara efisien.

4) Diversifikasi Produk Keuangan
Sistem  keuangan Islam menawarkan
berbagai produk yang sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam, seperti murabahah
(ual beli dengan margin keuntungan),
yarah (sewa guna usaha), dan musharakah
(kerja sama usaha). Diversifikasi ini
memungkinkan nasabah untuk memilih
produk yang sesuai dengan kebutuhan
mereka tanpa harus berhadapan dengan
bunga atau risiko tinggi. Produk-produk ini
juga memfasilitasi stabilitas ekonomi
dengan menyediakan alternatif pembiayaan
yang lebih aman dan transparan (E. A.
Hardi, 2020).

Penelitian  mengenai  efektivitas  lembaga
keuangan syariah dalam menjaga stabilitas
ekonomi terus berkembang. Dalam beberapa
penelitian terbaru, ditemukan bahwa bank
syariah memiliki stabilitas yang lebih tinggi
dibandingkan  bank konvensional dalam
menghadapi  fluktuasi  ekonomi  global.
Lembaga keuangan syariah dapat mengurangi
volatilitas pasar dengan memperkuat ikatan
antara sektor keuangan dan sektor riil.
Ditemukan pula bahwa bank-bank syariah yang
menghindari  utang berbasis bunga dan
transaksi spekulatif dapat mempertahankan
stabilitas yang lebih baik, terutama selama
periode resesi ekonomi (A. Addiarrahman,
2018a).

Berdasarkan tinjauan terhadap kontribusi ilmiah
terbaru, terdapat banyak bukti empiris yang
menunjukkan bahwa lembaga keuangan Islam
mampu memberikan stabilitas dalam sistem
ekonomi. Penelitian-penelitian tersebut
menunjukkan bahwa sistem keuangan syariah
lebih tahan terhadap risiko yang biasa dihadapi
oleh sistem konvensional, seperti risiko kredit,
risiko likuiditas, dan risiko pasar. Salah satu
alasannya adalah karena lembaga keuangan
syariah menerapkan standar yang ketat dalam
pemilihan proyek atau investasi yang akan
dibiayai, di mana hanya proyek-proyek dengan
basis aset riil yang diberikan pembiayaan. Selain
itu, mekanisme bagi hasil mendorong
keterlibatan yang erat antara pemodal dan
pelaksana  proyek, sehingga meningkatkan

efisiensi dan tanggung jawab dalam pengelolaan
dana (A. Addiarrahman, 2018a).

Melalui analisis literatur ilmiah terbaru, artikel
ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana
lembaga keuangan syariah mendukung stabilitas
ckonomi. Analisis literatur ini mencakup
tinjauan terhadap mekanisme, kebijakan, dan
produk yang diimplementasikan oleh lembaga
keuangan syariah, serta bukti empiris yang
menunjukkan dampaknya terhadap stabilitas
ckonomi.  Dengan  mengumpulkan  dan
meninjau penelitian terdahulu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih baik mengenai peran lembaga
keuangan syariah dalam memperkuat stabilitas
ekonomi serta kebijakan potensial yang dapat
diadopsi oleh negara-negara dalam
mengembangkan industri keuangan syariah yang
lebih berkelanjutan (As’ad ez al., n.d.).

Penelitian ~ mengenai  kontribusi  lembaga
keuangan syariah terhadap stabilitas ekonomi
telah menunjukkan hasil yang positif, terutama
di negara-negara mayoritas Muslim. Sistem
keuangan Islam menawarkan struktur yang
berbeda dari sistem keuangan konvensional,
yang berfokus pada utang dan pembiayaan
berbasis suku bunga. Berbeda dengan sistem
konvensional, lembaga keuangan syariah
dirancang untuk meminimalkan ketidakstabilan
keuangan melalui pendekatan berbasis aset dan
sistem  bagi  hasil, yang  mengurangi
ketergantungan pada mekanisme bunga atau
riba (T. A. Nengsih e7 al., 2023).
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Sistem bagi hasil yang diterapkan dalam
keuangan Islam memungkinkan kedua belah
pihak (pemberi modal dan penerima modal)
untuk berbagi risiko dan keuntungan, sehingga
tercipta hubungan keuangan yang lebih erat di
antara keduanya. Dalam sistem konvensional,
kreditur berfokus pada pengembalian utang
beserta bunganya tanpa mempertimbangkan
apakah proyek yang dijalankan menghasilkan
keuntungan atau kerugian. Sebaliknya, dalam
keuangan Islam, sistem bagi hasil membuat
pemberi pinjaman dan penerima pinjaman
sama-sama bertanggung jawab atas
keberhasilan proyek, sehingga mendorong
kolaborasi yang lebih baik dan manajemen
risiko yang lebih bijaksana (Subekti e a/., 2022).
Bank-bank syariah cenderung lebih = stabil
dibandingkan bank-bank konvensional.
Penelitian ini menyoroti bahwa stabilitas ini
berasal dari ketergantungan yang lebih rendah
pada pembiayaan berbasis utang dan adopsi
pembiayaan berbasis aset. Selama  krisis
ekonomi, bank-bank konvensional sering
mengalami kesulitan karena beban utang yang
tingegi dan ketergantungan pada pembiayaan
berbasis bunga. Ketika ekonomi melambat,
debitur mungkin mengalami kesulitan dalam
membayar pinjaman, yang mengakibatkan
peningkatan kredit macet di bank konvensional
(Addiarrahman, 2022). Sebaliknya, bank-bank
Islam, yang menggunakan sistem pembiayaan
berbasis aset dan bagi hasil, memiliki portofolio
yang lebih stabil karena risikonya dibagi dengan
para penerima manfaat. Sistem ini mengurangi
kemungkinan  kredit macet yang dapat
merugikan  bank. Hasil  penelitian  ini
menunjukkan bahwa bank-bank syariah lebih
tangguh dalam menghadapi krisis ekonomi dan
cenderung mempertahankan stabilitas
operasional yang lebih baik (Mughal & Ismail,
2013).

Keuangan Islam didasarkan pada prinsip-
prinsip utama yang membedakannya dari
keuangan konvensional. Prinsip-prinsip ini
tidak hanya mengarahkan kegiatan bisnis yang
etis tetapi juga mendorong stabilitas ekonomi
jangka panjang (Nengsih, 2024). Berikut adalah
prinsip-prinsip dasar keuangan Islam yang
relevan dalam stabilitas ekonomi:
1) Larangan Riba (Bunga)

Dalam keuangan Islam, riba atau bunga
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2)

3)

dilarang karena dianggap sebagai bentuk
ketidakadilan. Riba dikategorikan sebagai
tambahan atau keuntungan yang diperoleh
dari modal tanpa adanya risiko atau usaha
yang nyata. Keuangan Islam menggantikan
riba dengan sistem bagi hasil yang adil dan
etis, di mana penyedia modal dan penerima
modal memiliki tanggung jawab yang sama
atas proyek atau bisnis yang dibiayai.
Sistem bagi hasil memungkinkan kedua
belah pihak menikmati keuntungan atau
berbagi kerugian, sehingga risiko
terdistribusi secara adil di antara mereka.
Dengan menghilangkan ketergantungan
pada bunga, keuangan Islam mengurangi
ketidakpastian ~ yang disebabkan oleh
fluktuasi suku bunga dan memastikan
stabilitas keuangan yang lebih terjamin
(Munandar ez al., 2020).

Pembiayaan Berbasis Aset

Salah satu karakteristik utama dalam
keuangan  Islam  adalah  pembiayaan
berbasis aset. Setiap transaksi keuangan
dalam sistem ini harus didasarkan pada aset
riil, seperti properti, tanah, atau barang fisik
lainnya. Prinsip ini melarang spekulasi atau
transaksi yang tidak didukung oleh aset riil.
Pembiayaan berbasis aset membantu
memitigasi risiko spekulatif dan mencegah
inflasi yang tidak terkendali, yang sering
terjadi pada sistem keuangan berbasis

utang.  Keberadaan  aset 1l  juga
memastikan bahwa jika terjadi gagal bayar,
lembaga  keuangan  syariah  memiliki

jaminan dalam bentuk aset riil, yang dapat
membantu meminimalkan kerugian. Hal ini
berkontribusi pada stabilitas ekonomi
dengan mengurangi kemungkinan
terjadinya gelembung ekonomi yang tidak
berkelanjutan (Murtadho e7 al., 2023).
Prinsip Keadilan dan Transparansi
Keuangan Islam menempatkan keadilan
dan transparansi sebagai prinsip dasar yang
harus dijaga dalam setiap transaksi. Semua

pihak yang terlibat dalam  transaksi
memiliki akses yang sama terhadap
informasi dan harus memahami persyaratan
serta risiko terkait transaksi tersebut.

Prinsip ini mengurangi asimetri informasi
yang sering kali menimbulkan ketidakadilan
dalam sistem keuangan konvensional.
Dengan prinsip keadilan, semua pihak
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memahami  hak dan  kewajibannya,
sehingga dapat mengelola risiko dengan
lebih bijaksana dan menghindari konflik
yang dapat mempengaruhi  stabilitas
ekonomi (Dayyesi ¢f al., 2024).

Berdasarkan prinsip-prinsip di atas, lembaga
keuangan syariah memiliki potensi besar untuk
berkontribusi pada stabilitas ekonomi, terutama
di negara-negara dengan populasi Muslim yang
signifikan.  Selain ~ menyediakan  solusi
pembiayaan  alternatif, lembaga keuangan
syariah juga menawarkan sistem keuangan yang
lebih stabil dan tangguh, yang didasarkan pada
prinsip-prinsip  Islam. Seiring meningkatnya
ketidakpastian dalam ekonomi global, keuangan
syariah dapat menjadi instrumen yang efektif
untuk memitigasi ristko dan menciptakan
stabilitas jangka panjang (Dia Sartika ez a/,
2023).

Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi literatur dengan
pendekatan kualitatif. Studi literatur dipilih
karena memberikan gambaran yang luas dari
penelitian-penelitian ~ sebelumnya  mengenai
peran lembaga keuangan syariah dalam
stabilitas ekonomi. Data dikumpulkan dari
berbagai sumber, termasuk jurnal internasional,
artikel ilmiah, laporan organisasi, dan publikasi
dari lembaga keuangan syariah. Proses
pengumpulan data dimulai dengan pencarian
literatur yang dilakukan melalui beberapa
sumber seperti Google Scholar, JSTOR, dan
ScienceDirect menggunakan kata kunci "lembaga
keuangan  syariah," "stabilitas = ekonomi,"
"pembiayaan berbasis aset,” dan "pembagian
risiko." Kriteria pemilihan literatur mencakup
relevansi dengan tema penelitian, tahun
publikasi (dengan prioritas penelitian terbaru
dari tahun 2018 hingga 2024), serta kredibilitas
sumber. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan metode content analysis
untuk  mengidentifikasi  kontribusi  dan
mekanisme yang digunakan oleh lembaga
keuangan syariah dalam mendukung stabilitas
ekonomi.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Pembiayaan berbasis aset adalah salah satu
prinsip inti dalam keuangan Islam yang
memungkinkan lembaga keuangan Islam untuk
beroperasi dengan cara yang unik dan berbeda
dari lembaga keuangan konvensional. Dalam
pendekatan ini, setiap transaksi keuangan harus
memiliki hubungan langsung dengan aset riil,
seperti  properti, tanah, kendaraan, atau
komoditas fisik lainnya. Dengan demikian,
konsep ini bertujuan untuk menciptakan
hubungan yang kuat antara transaksi keuangan
dan aktivitas ekonomi riil, yang dianggap
memiliki  dampak positif pada stabilitas
ekonomi jangka panjang (Ahmad Syahrizal,
Anik Anik, 2022).

Prinsip Dasar Pembiayaan Berbasis Aset
Dalam  keuangan syariah, segala bentuk
pembiayaan yang diberikan oleh lembaga
keuangan harus sesuai dengan nilai-nilai syariah
yang mengedepankan keadilan, transparansi,
dan pembagian risiko yang adil (Siregar ez al,
2021). Dalam konteks pembiayaan berbasis
aset, ada beberapa karakteristik yang menjadi
prinsip utama, yaitu:

1) Pembiayaan Beragun Aset: Transaksi
pembiayaan harus didasarkan pada aset
yang dapat dilihat, disentuh, atau diukur
secara nyata. Aset-aset ini memberikan
jaminan bahwa nilai yang dipinjamkan
memiliki dasar yang riil, berbeda dengan
pembiayaan berbasis utang konvensional
yang sering kali tidak didasarkan pada aset
riil, tetapi pada ekspektasi dan nilai pasar
yang berfluktuasi.

2) Menghindari Spekulasi: Keuangan Islam
melarang spekulasi yang berlebihan (gharar)
karena membawa ketidakpastian dan
ketidakadilan. Pembiayaan berbasis aset
memungkinkan ~ pembiayaan  berjalan
dengan risiko yang lebih terkendali dan
menghindarkan  lembaga  dari  risiko
spekulatif  yang dapat menyebabkan
ketidakstabilan (Muhammad Rayyan ef 4/,
2023).

3) Sistem Bagi Hasil dan Bagi Rugi: Dalam
keuangan Islam, pembiayaan cenderung
menggunakan skema bagi hasil, misalnya
dalam bentuk mudharabah (kerja sama
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investasi) dan musyarakah (kemitraan).
Dengan sistem ini, pithak yang menerima
pembiayaan dan lembaga  keuangan
memiliki kepentingan yang sama dalam
keberhasilan proyek, karena keuntungan
akan dibagi, begitu juga dengan potensi
kerugian. (Andi Cahyono, Erwin Siregar,
2021).

Dampak  Pembiayaan Berbasis Aset

terhadap Stabilitas Ekonomi

Pembiayaan berbasis aset dalam keuangan

syariah menunjukkan banyak manfaat bagi

stabilitas ekonomi, yang meliputi pengurangan
risiko, stabilitas siklus ekonomi, dan ketahanan
terhadap krisis keuangan global

(T. A. Nengsih ez al., 2021).

1) Pengurangan Risiko Spekulatif
Karena lembaga keuangan Islam tidak
mengizinkan transaksi yang spekulatif dan
tidak transparan, pembiayaan berbasis aset
mengurangi risiko yang timbul akibat
fluktuasi harga dan pasar yang tidak stabil.
Dalam sistem konvensional, pembiayaan
sering kali diberikan berdasarkan estimasi
nilai pasar di masa depan, yang rentan
tethadap spekulasi dan ketidakpastian.
Namun, dengan adanya aset yang
mendasari transaksi, lembaga keuangan
syariah memiliki perlindungan tambahan
karena pembiayaan didasarkan pada aset
riil yang memiliki nilai intrinsik dan relatif
stabil dalam jangka panjang. (As’ ad, A. A,,
Fridiyanto, F., & Rifa’i, 2021).

2) Stabilitas dalam Siklus Ekonomi
Pembiayaan berbasis aset juga berperan
dalam menciptakan stabilitas ekonomi
dengan mengurangi siklus ekonomi yang
berlebihan. Dalam siklus kredit
konvensional, pembiayaan sering kali
diberikan dengan asumsi pasar yang
optimis, di mana lembaga keuangan
meminjamkan lebih banyak uang selama
periode pertumbuhan eckonomi. Namun,
ketika terjadi kontraksi atau resesi, lembaga
keuangan terpaksa menarik kembali atau

membatasi  kredit, yang memperburuk
situasi ekonomi. (Isma e al, 2022).
Sebaliknya, pembiayaan berbasis aset

dalam keuangan syariah cenderung lebih
stabil karena setiap transaksi pembiayaan
didasarkan pada nilai dan keberadaan aset
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riil.  Artinya, lembaga keuangan syariah
tidak dapat secara sewenang-wenang
melakukan ekspansi atau menarik kembali
pembiayaan tanpa mempertimbangkan aset
yang mendasarinya. Dengan demikian,
keuangan  syariah  dapat mengurangi
volatilitas dalam siklus ekonomi,
membantu menjaga kestabilan permintaan,
dan mencegah terjadinya gelembung
ekonomi. (E. A. Hardi ez al., 2022).

3) Ketahanan terhadap Krisis Keuangan
Global
Pengalaman selama krisis keuangan global
tahun 2008 menunjukkan bahwa bank dan
lembaga keuangan yang beroperasi di
bawah prinsip syariah cenderung lebih
tahan  terhadap guncangan ckonomi
dibandingkan dengan lembaga keuangan
konvensional (As’ ad, A. A., Putra, D. I, &
Arfan, 2021). Salah satu alasan utama dari
ketahanan ini adalah karena lembaga
keuangan syariah tidak memiliki eksposur
terthadap produk keuangan yang kompleks
dan berisiko tinggi, seperti derivatif atau
obligasi beragun aset yang berperan dalam
memperparah krisis (Putra & Chandra,
2019). Salah satu alasan mengapa lembaga
keuangan syariah lebih stabil selama krisis
keuangan adalah karena mereka didasarkan
pada pembiayaan berbasis aset yang tidak
rentan terhadap nilai pasar yang bergejolak
(Nengsih, T. A., Nofrianto, N., Prasaja, A.
S., Rahma, S., Martaliah, N., & Ridho,
2021). Dengan menghindari  produk
keuangan yang berisiko tinggi, lembaga
keuangan syariah dapat menjaga likuiditas
dan kepercayaan nasabah, bahkan di tengah
ketidakpastian global. Selain itu, dengan
adanya keterlibatan aset riil, lembaga
keuangan syariah dapat terus beroperasi
secara efektif dengan risiko yang lebih
rendah. (Hasan & Putra, 2018).

Pembiayaan Berbasis Aset dalam Praktik

Studi Kasus dan Aplikasi
Pembiayaan berbasis aset dalam keuangan
syariah tidak hanya bermanfaat bagi stabilitas
ckonomi secara umum, tetapi juga dalam
berbagai situasi spesifik, termasuk proyek
infrastruktur, investasi di sektor «tiil, dan
keuangan mikro (Kusnadi ¢f a/., 2017). Beberapa
contoh pembiayaan berbasis aset dalam
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praktiknya adalah sebagai berikut:

1) Pembiayaan Infrastruktur
Dalam  proyek-proyek  infrastruktur,
pembiayaan berbasis aset memungkinkan
pembiayaan jangka panjang yang dijamin
dengan aset fisik, seperti jalan, jembatan,
atau  pembangkit  listrik.  Hal  ini
memberikan stabilitas untuk proyek yang
membutuhkan pendanaan berkelanjutan
karena aset memiliki nilai yang dapat
dihitung dalam jangka panjang (Putra,
Farida, et al., 2023).

2) Investasi Sektor Riil
Keuangan Islam mendorong investasi di
sektor riil, seperti properti, manufaktur,
dan pertanian, yang secara langsung
berkontribusi pada aktivitas ekonomi riil.
Dengan pembiayaan berbasis aset riil,
lembaga  keuangan  syariah  dapat
mengurangi risiko penurunan nilai secara
drastis yang sering terjadi pada investasi
berbasis sekuritas atau derivatif. (Rusliani ez
al., 2022).

3) Pembiayaan Mikro
Pembiayaan berbasis aset juga diterapkan
dalam pembiayaan mikro, di mana lembaga
keuangan syariah memberikan pinjaman
kepada individu atau usaha kecil dengan
aset yang kecil namun berwujud sebagai
jaminan. Hal ini memungkinkan usaha
kecil untuk mengakses pembiayaan tanpa
membebani diri mereka dengan hutang
yang besar, schingga meningkatkan
ketahanan mereka dalam menghadapi
fluktuasi ekonomi. (Miftah, 2014).

Tantangan dan Kendala dalam
Pembiayaan Berbasis Aset
Meskipun pembiayaan berbasis aset memiliki
banyak manfaat, ada beberapa tantangan yang
petlu diperhatikan, antara lain (Putra, 2019):

1) Keterbatasan Aset yang Memenuhi Syarat
Salah  satu  kendala utama  dalam
pembiayaan berbasis aset adalah kurangnya
aset yang memenuhi syarat sebagai
jaminan, terutama di negara-negara dengan
sektor ekonomi informal yang besar. Hal
ini dapat menghambat lembaga keuangan
syariah dalam menyalurkan pembiayaan.
(Hidayaturrahman & Putra, 2020).

2) Peraturan dan Infrastruktur Keuangan
yang Tidak Memadai

Pembiayaan berbasis aset membutuhkan
peraturan  dan  infrastruktur  yang
mendukung untuk memfasilitasi
pendaftaran aset, pengalihan kepemilikan,
dan penyelesaian sengketa yang transparan.
Di beberapa negara, sistem hukum dan
peraturan yang lemah dapat menghambat
efektivitas pembiayaan berbasis aset.

3) Kurangnya Pemahaman dan Edukasi
Masyarakat
Sebagian besar masyarakat masih belum
memahami prinsip-prinsip dasar keuangan
syariah dan manfaat pembiayaan berbasis
aset. Edukasi dan sosialisasi yang lebih
intensif diperlukan agar masyarakat lebih
tertarik  untuk  menggunakan  produk
keuangan syariah (As’ ad, A. A,
Firmansyah, F., & Arfan, 2022).

Diversifikasi  Produk  Keuangan  dan
Pengurangan Risiko Sistemik

Lembaga keuangan syariah memiliki
karakteristik unik yang membedakannya dari
lembaga keuangan konvensional. Salah satu
aspek penting dari lembaga keuangan syariah
adalah  diversifikasi  produk  keuangan
berdasarkan prinsip-prinsip syariah, seperti bagi
hasil dan pembiayaan berbasis aset. (Putra,
2023). Diversifikasi ini tidak hanya memberikan
lebih banyak pilihan bagi konsumen, tetapi juga
membantu mengurangi risiko sistemik, yaitu
risiko yang dapat berdampak negatif terhadap
stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan
jika tidak dikelola dengan baik (Rahman, 2017).
Pada umumnya, lembaga keuangan
konvensional =~ mengandalkan = pembiayaan
berbasis utang, di mana keuntungan diperoleh
melalui pembebanan bunga. Ketergantungan
pada utang cenderung meningkatkan risiko
sistemik karena memicu akumulasi utang yang
tidak seimbang dengan kemampuan ekonomi
untuk membayar. Hal ini dapat menyebabkan
kegagalan sistemik, terutama dalam situasi krisis
ckonomi. Sebaliknya, lembaga keuangan syariah
menekankan pada pembiayaan berbasis aset dan
bagi hasil, yang secara inheren lebih stabil dan
berisiko rendah. (Rosmanidar ez a/., 2021).

Prinsip  Diversifikasi
Syariah

Diversifikasi produk keuangan di lembaga
keuangan syariah tidak hanya menekankan pada

dalam Keuangan
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keragaman jenis produk, tetapi juga pada

mekanisme keuangan yang berbeda yang sesuai

dengan prinsip-prinsip Islam (Miftah, 2014).

Dalam keuangan Islam, produk biasanya

dikelompokkan ke dalam tiga kategori utama:

mudharabah, musyarakah, dan ijarah (As’ad &

Firmansyah, 2022). Masing-masing produk ini

memiliki ~ karakteristik yang berbeda dan

menawarkan berbagai pilihan pembiayaan yang
lebih stabil dibandingkan dengan produk

berbasis utang (Putra, 2019).

1) Mudharabah (Pembiayaan Bagi Hasil)
Dalam kontrak mudharabah, investor
menyediakan modal kepada mitra usaha
(pengelola) untuk diinvestasikan pada
suatu proyek atau bisnis yang telah
disepakati bersama. Keuntungan dari
investasi ini kemudian dibagi antara kedua
belah pihak berdasarkan nisbah bagi hasil
yang telah ditentukan sebelumnya. Jika
terjadi kerugian, maka kerugian finansial
hanya ditanggung oleh investor, sedangkan
pengelola hanya kehilangan waktu dan
tenaga. (Rusliani e a/, 2022). Pengurangan
Risiko  Sistemik, Sistem mudharabah
membantu mengurangi risiko sistemik
karena investor tidak mendapatkan imbal
hasil tetap yang harus dibayarkan terlepas
dari kinerja bisnis. Hal ini berbeda dengan
hutang konvensional yang membebani
debitur dengan tingkat bunga tetap,
bahkan jika bisnis mengalami kerugian.
Dalam mudharabah, bagi hasil yang
fleksibel ~sesuai dengan hasil usaha
membantu mencegah penumpukan utang
yang tidak produktif dan menghindari
likuidasi aset secara besar-besaran saat
terjadi krisis ekonomi.

2) Musyarakah (Kemitraan Berbasis Modal)
Musyarakah adalah bentuk kemitraan di
mana dua pihak atau lebih menyediakan
modal untuk menjalankan bisnis bersama.
Semua mitra berbagi keuntungan atau
kerugian berdasarkan persentase kontribusi
modal. Musyarakah sering digunakan
untuk proyek jangka panjang, investasi
properti, atau usaha patungan. (Sucipto ez
al., 2022). Pengurangan Risiko Sistemik,
Musyarakah mengurangi risiko sistemik
dengan menciptakan hubungan antara
pihak-pihak yang terlibat dalam usaha.
Karena semua mitra berbagi risiko, tidak
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ada tekanan bagi salah satu pihak untuk
memenuhi kewajiban utang dengan bunga
tetap. Hal ini memperkuat ketahanan
proyek terhadap tekanan keuangan. Dalam
suatu krisis, semua mitra dapat bekerja
untuk  menyesuaikan  strategi,
menghindari kegagalan proyek yang dapat
berdampak pada stabilitas ekonomi. (Putra,
Ardiyansyah, ¢z al., 2023).
3) Ijarah (Sewa)
Ijarah adalah kontrak di mana pemilik aset
menyewakan aset tersebut kepada pihak
lain untuk jangka waktu tertentu dengan
imbalan pembayaran sewa. Ijarah mirip
dengan leasing dalam sistem keuangan
konvensional, tetapi ada perbedaan utama:
dalam ijarah, kepemilikan tetap pada
pemilik, sementara pengguna memiliki hak
manfaat dari aset tersebut. (Putra, Farida, ez
al., 2023). Pengurangan Risiko Sistemik,
Karena ijarah berbasis aset dan bukan
berbasis utang, ijarah memiliki risiko yang
lebih rendah dalam hal likuidasi. Ijarah
tidak menambah beban utang penyewa,
tetapi hanya pada kewajiban sewa. Selain
itu, jika penyewa tidak mampu membayar,
aset dapat dikembalikan tanpa perlu terjadi
gagal bayar yang dapat mengancam
stabilitas sistem  keuangan  secara
keseluruhan. (Usdeldi e a/., 2022).

sama

Manfaat
Ekonomi
Lembaga keuangan syariah memiliki produk
yang menawarkan struktur pembiayaan yang
tidak semata-mata berbasis utang. Dengan
produk yang beragam, lembaga keuangan
syariah dapat mengelola portofolio dengan
tingkat risiko yang lebih rendah, sekaligus
menghindari ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Hal ini memiliki dampak yang
signifikan terhadap stabilitas keuangan sistem
Islam secara keseluruhan (Rafidah ez 4/, 2022).
1) Mengurangi Ketergantungan pada
Pembiayaan  Berbasis Utang  Produk
keuangan Islam mengurangi
ketergantungan pada utang. Hal ini penting
karena  ketergantungan  pada  utang
meningkatkan risiko gagal bayar, terutama
ketika terjadi penurunan ekonomi yang
signifikan. Sebaliknya, produk berbasis bagi
hasil seperti mudharabah dan musyarakah

Diversifikasi untuk Stabilitas
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2)

3)

9

membagi ristko dengan mitra bisnis,
sehingga lembaga keuangan syariah tidak
menghadapi kerugian besar jika terjadi
proyek yang gagal. Ketahanan seperti ini
merupakan faktor penting dalam menjaga
stabilitas sistem keuangan.

Manajemen Risiko yang ILebih Baik
Melalui Bagi Hasil Dalam sistem keuangan
konvensional, bank atau lembaga keuangan
berusaha meminimalisir risiko dengan
menambahkan agunan pada pinjaman.
Namun, dalam sistem syariah, konsep bagi
hasil ~ meminimalkan  risiko  dengan
membagi  hasil  usaha  berdasarkan
keuntungan dan kerugian yang terealisasi.
Dengan demikian, lembaga keuangan
syariah tidak dibebani oleh kewajiban
pembayaran  tetap  seperti  bunga,
melainkan menerima bagi hasil yang
menyesuaikan dengan kinerja bisnis. Hal
ini membantu menciptakan stabilitas
ekonomi dalam jangka panjang (Sholihin e#
al., 2023).

Stabilitas selama Periode Krisis Ekonomi
Banyak  bukti menunjukkan = bahwa
lembaga keuangan syariah relatif lebih
stabil selama krisis keuangan. Salah satu
alasan utamanya adalah tidak adanya
praktik riba yang dapat memperburuk
kondisi ekonomi selama krisis. Karena
lembaga  keuangan  syariah  tidak
membebankan bunga, maka tidak ada
kewajiban tetap yang membebani ketika
ekonomi melemah. Sebaliknya, produk
berbasis bagi hasil memberikan fleksibilitas
untuk menyesuaikan pembayaran sesuai
dengan kondisi bisnis, sehingga lembaga
keuangan dapat bertahan tanpa tekanan
keuangan yang berlebihan. (Rosmanidar ez
al., 2022).

Diversifikasi dan Pembiayaan Berbasis
Aset Melindungi dari Risiko Sistemik
Diversifikasi produk keuangan syariah
mengurangi risiko sistemik yang berasal
dari volatilitas pasar keuangan. Dengan
pembiayaan  berbasis  aset,  produk
keuangan syariah memiliki fondasi yang
lebih stabil karena didukung oleh nilai riil
aset. Selain itu, produk seperti ijarah dan

musyarakah  dapat digunakan untuk
proyek-proyek  jangka panjang  yang
didukung oleh aset riil, sehingga

mengurangi risiko spekulatif yang sering
terjadi pada sistem keuangan konvensional.
(Usdeldi, U., Nasir, M. R., & Ahsan, 2021).

Sistem Bagi Hasil dalam Mendukung
Stabilitas Ekonomi

Sistem bagi hasil merupakan salah satu prinsip
dasar dalam keuangan syariah yang berfungsi
untuk membagi keuntungan dan risiko antara
pihak yang menanamkan modal dan pihak yang
menerima investasi. (Putra, 2022b). Konsep ini
berbeda dengan sistem keuangan konvensional
yang cenderung beroperasi dengan bunga tetap,
di mana risiko lebih sering ditanggung oleh
peminjam sendiri, sementara pemberi pinjaman
mendapatkan imbal hasil yang tetap. Dalam
sistem bagi hasil, setiap pihak yang terlibat akan
mendapatkan  keuntungan  sesuai  dengan
kontribusinya dalam usaha, serta berbagi risiko
jika proyek tidak berjalan sesuai dengan yang
diharapkan. (Putra & Zikwan, 2021). Sistem
bagi hasil ini banyak diterapkan dalam bentuk
mudbarabah (kerja sama antara pemodal dan
pengelola usaha) dan musyarakah (kemitraan
usaha), dua konsep pembiayaan berbasis syariah
yang melandasi transaksi keuangan syariah di
lembaga-lembaga keuangan seperti bank syariah
(A. Addiarrahman, 2018b). Sistem ini dianggap
lebih adil dan lebih etis karena memberikan
kesempatan  bagi  semua  pihak  untuk
mendapatkan keuntungan dari usaha yang
mereka kontribusikan, sambil menanggung
risiko bersama. Berikut ini adalah penjelasan
lebih mendalam mengenai bagaimana sistem
bagi hasil ini mendukung stabilitas ekonomi dan
mengapa sistem ini dianggap lebih adil dan
stabil dibandingkan dengan sistem berbasis
bunga (Yanti, I., & Rafidah, 2009).

Prinsip Dasar Sistem Bagi Hasil dalam
Keuangan Islam
Sistem bagi hasil dalam keuangan Islam
didasarkan pada prinsip-prinsip kolaborasi dan
keadilan. Berbeda dengan sistem keuangan
konvensional, di mana keuntungan diukur
berdasarkan bunga yang diterapkan pada
pinjaman, sistem bagi hasil lebih dinamis dan
sesuai dengan kinerja riil proyek atau bisnis.
(Putra, 2022a). Beberapa prinsip dasar yang
melandasi sistem bagi hasil ini antara lain
1) Keadilan dalam Distribusi Risiko dan
Keuntungan Dalam sistem ini, semua pihak
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yang terlibat dalam usaha, baik penyedia
modal maupun pengelola, berbagi risiko
dan  keuntungan. Jika usaha yang
dijalankan  menghasilkan  keuntungan,
maka keuntungan tersebut dibagi sesuai
dengan kesepakatan awal. Sebaliknya, jika
terjadi kerugian, pihak-pihak yang terlibat
menanggung kerugian sesuai dengan
kontribusinya. (Putra, 2018).

Transparansi dan Akuntabilitas Sistem bagi
hasil menekankan transparansi dalam
pengelolaan  bisnis. Setiap pihak yang
terlibat harus mengetahui dan menyetujui
syarat dan ketentuan yang ditetapkan
dalam perjanjian bagi hasil. Hal ini
memungkinkan  semua  pithak  untuk
memiliki pemahaman yang jelas tentang
risiko yang terlibat, sehingga mengurangi
potensi  konflik dan  meningkatkan
stabilitas ekonomi (Isma, 2019).
Kolaborasi untuk Mencapai Kesuksesan
Bersama Dalam skema bagi hasil, baik
investor maupun pengelola usaha memiliki
kepentingan yang sama untuk
memaksimalkan kinerja usaha. Hal ini
mendorong kolaborasi dan partisipasi aktif
dari semua pihak, menciptakan hubungan
bisnis yang lebih stabil dan berkelanjutan
(Putra, 2020).

Hasil dalam

Keuangan Syariah

Sistem bagi hasil dalam keuangan syariah
diimplementasikan melalui berbagai instrumen,
termasuk mudharabah dan musyarakah

D

2)

Mudharabah (Trust Financing) Dalam
pembiayaan mudharabah, satu  pihak
bertindak  sebagai  penyedia  dana,

sedangkan pihak lainnya bertindak sebagai
pengelola usaha. Pemodal (bank syariah)
menyediakan dana, sedangkan pengelola
bertanggung jawab atas operasional usaha.
Keuntungan usaha secara mudharabah
dibagi  menurut  kesepakatan  yang
dituangkan dalam kontrak, sedangkan
apabila rugi ditanggung oleh pemilik dana
selama kerugian itu bukan akibat kelalaian
atau kecurangan si pengelola. (Mubyarto,
2020).

Musyarakah  (Pembiayaan  Kemitraan)
Musyarakah adalah kerjasama dimana
semua pihak yang terlibat menyertakan
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Manfaat

modal dan berpartisipasi aktif dalam
pengelolaan usaha. Dari sisi keuntungan,
pembagiannya dilakukan sesuai dengan
kesepakatan awal yang mencerminkan
proporsi modal atau kontribusi masing-
masing pihak. Risiko juga ditanggung
secara proporsional, sehingga sistem ini
mendorong  rasa  kepemilikan  dan
keterikatan yang lebih kuat (Yusuf ez al,
2017).

Hasil

Sistem Bagi terhadap

Stabilitas Ekonomi

Menyoroti manfaat signifikan dari sistem bagi
hasil terhadap stabilitas ekonomi. Beberapa
manfaat ini meliputi

D

2)

3)

Mengurangi Beban Utang dan Menghindari

Gelembung Ekonomi Dalam  sistem
keuangan berbasis bunga, utang yang
berlebihan dapat menyebabkan

ketidakstabilan ekonomi karena risiko gagal
bayar yang tinggi. Berbeda dengan sistem
konvensional, pembiayaan berbasis bagi
hasil menghindari penumpukan utang yang
berpotensi menciptakan gelembung
eckonomi. Dalam sistem bagi hasil,
keuntungan dan risiko ditanggung bersama,
schingga tidak menambah beban utang bagi
perekonomian secara keseluruhan.
(Kurniawan, 2017).

Sistem bagi hasil dalam pembiayaan syariah
juga mendorong stabilitas ekonomi melalui
pembiayaan berbasis aset yang lebih nyata
dan  terukur. Karena  sistem  ini
membutuhkan aset riil sebagai dasar
transaksi, risiko spekulatif berkurang, yang
pada gilirannya memperkuat stabilitas
keuangan secara keseluruhan. Hal ini
berkontribusi dalam menciptakan
lingkungan ekonomi yang lebih stabil dan
tidak terlalu rentan terhadap fluktuasi yang
disebabkan oleh spekulasi pasar. (Mutia,
Agustina, 2019).

Mendorong Pengelolaan  Usaha yang
Berkelanjutan Sistem bagi hasil mendorong
pengelola usaha untuk lebih bertanggung
jawab dalam mengelola dana yang
diperoleh. Karena keuntungan didasarkan
pada kinerja, pengelola usaha akan
terdorong untuk meningkatkan efisiensi
operasional dan menjaga keberlanjutan
usaha. Hal ini menciptakan stabilitas yang
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lebih besar dalam bisnis, yang pada
gilirannya memperkuat fondasi ekonomi
secara  keseluruhan ~ (Mubyarto &
Khairiyani, 2019).

4) Mengurangi Risiko Sistemik dan Potensi
Krisis Keuangan Karena tidak ada suku
bunga tetap dalam sistem bagi hasil,
lembaga keuangan syariah lebih terlindungi
dari risiko yang disebabkan oleh volatilitas
suku bunga. Ketika terjadi krisis ekonomi,
bank syariah cenderung lebih stabil
dibandingkan dengan bank konvensional
yang berbasis bunga, karena tidak
terpengaruh oleh kenaikan suku bunga.
Dengan demikian, lembaga keuangan
syariah dapat mengurangi risiko sistemik
dan membantu menciptakan stabilitas
keuangan yang lebih berkelanjutan (A.
Addiarrahman, 2019).

5) Membangun Ikatan dan Tanggung Jawab
Bersama Dalam skema bagi hasil,
keterlibatan langsung pihak-pihak yang
terlibat dalam proyek menciptakan ikatan
yang lebih kuat. Hal ini mengurangi
kemungkinan gagal bayar atau penipuan,
karena semua pihak memiliki andil dalam
keberhasilan ~ proyek. Keterikatan ini
menghasilkan kolaborasi yang lebih baik,
karena setiap pihak memiliki andil dalam
keberhasilan ~dan  kegagalan  proyek,
membuatnya lebih stabil (Aziz, n.d.).

Tantangan Implementasi
Hasil

Terlepas dari berbagai manfaatnya, sistem bagi
hasil juga memiliki tantangan tersendiri dalam
implementasinya, terutama terkait pengawasan,

Sistem Bagi

regulasi, dan transparansi. Berikut adalah
beberapa tantangan yang dihadapi (Atun
Sholehah ez al., 2022).

1) Aspek Pengawasan dan Akuntabilitas.
Karena sistem bagi hasil melibatkan
pembagian keuntungan yang bergantung
pada kinerja proyek, maka diperlukan
pengawasan yang ketat untuk memastikan
tidak ada manipulasi laporan keuangan.
Sistem ini menuntut tingkat transparansi
dan akuntabilitas yang tinggi, yang
terkadang sulit dipenuhi oleh perusahaan,
terutama di negara-negara dengan sistem
regulasi yang lemah. (Ahmad, B., Ismail,
M., Igbal, Z., & Chaudhry, 2003) .

2) Tingkat Kepercayaan. Sistem bagi hasil
sangat bergantung pada tingkat
kepercayaan antara investor dan manajer
bisnis. Jika tingkat kepercayaan rendah,
akan sulit untuk membangun kerjasama
jangka panjang yang stabil (Indrawan ef 4/,
2022).

3) Terbatasnya Akses ke Modal. Banyak
lembaga keuangan yang masih merasa lebih
aman dengan sistem pinjaman berbunga
karena risiko dapat dialihkan sepenuhnya
kepada peminjam. Bagi hasil dianggap
memiliki risiko yang lebih besar karena
ketidakpastian keuntungan yang diterima
(Isma, 2005).

Perlindungan  terhadap  Risiko  Krisis
Keuangan di Lembaga Keuangan Syariah
Lembaga keuangan syariah telah diakui memiliki
ketahanan yang lebih kuat terhadap krisis
keuangan global dibandingkan dengan lembaga
keuangan konvensional. Salah satu contoh
signifikan yang mendukung hal ini adalah
kinerja bank-bank syariah selama krisis ekonomi
global pada tahun 2008. Selama krisis tersebut,
bank-bank syariah menunjukkan kinerja yang
lebih baik dalam hal likuiditas dan profitabilitas
dibandingkan dengan bank-bank konvensional.
Ada beberapa faktor yang mendasari mengapa
lembaga keuangan syariah lebih tahan terhadap
fluktuasi dan tekanan eksternal dalam kondisi
krisis, terutama yang terkait dengan struktur
modal, pembiayaan berbasis aset, serta prinsip-
prinsip syariah yang mendasarinya (Komarudin,
M., Hariyadi, S., & Kurniawan, 2015).

Struktur Permodalan yang Stabil dan Bebas
Riba

Salah satu prinsip utama lembaga keuangan
Islam adalah larangan riba atau bunga, yang
berarti bahwa transaksi tidak didasarkan pada
pembayaran atau penerimaan bunga. Struktur
modal yang digunakan di lembaga keuangan
syariah menekankan pada pembiayaan berbasis
ckuitas dan prinsip-prinsip pembagian risiko.
Hal ini berbeda dengan lembaga keuangan
konvensional yang berfokus pada pembiayaan
berbasis utang dimana bunga merupakan
komponen utama dari keuntungan. (T. A.
Nengsih ef al., 2019). Keuntungan utama dari
strtuktur modal berbasis ekuitas adalah bahwa
lembaga  keuangan syariah  tidak  harus
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menghadapi beban pembayaran bunga tetap
yang dapat menjadi ancaman serius pada saat
kondisi ekonomi tidak stabil. Ketika terjadi
kemerosotan ekonomi, lembaga keuangan
syariah tidak terbebani oleh kewajiban bunga
tetap dan dapat mengatur kembali keuangannya
sesuai dengan kondisi pasar. Dengan demikian,
lembaga keuangan syariah memiliki fleksibilitas
yang lebih tinggi dalam menghadapi kondisi
ekonomi yang berfluktuasi (Asad & Fridiyanto,
2020).

Pembiayaan Berbasis Aset dan
Penghindaran Spekulasi

Lembaga keuangan syariah beroperasi dengan
prinsip pembiayaan berbasis aset, yang berarti
bahwa setiap transaksi keuangan harus
didasarkan pada aset riil, seperti properti
berwujud, komoditas, atau proyek-proyek
tertentu. Prinsip ini memastikan bahwa dana
yang disalurkan oleh lembaga keuangan syariah
digunakan untuk kegiatan ekonomi yang
produktif dan riil, bukan untuk spekulasi.
(Tarmizi & Hamzah, 2021). Pendekatan ini
berbeda dengan praktik di lembaga keuangan
konvensional, di mana spekulasi sering kali
menjadi bagian dari kegiatan investasi yang
bertujuan untuk menghasilkan keuntungan
cepat, namun memiliki risiko tinggi. Sebagai
contoh, selama krisis keuangan tahun 2008,
banyak bank konvensional yang terlibat dalam
instrumen spekulatif seperti subprime mortgage
dan derivatif keuangan yang tidak didukung
oleh aset riil. Ketika nilai aset spekulatif ini
jatuh, bank-bank tersebut mengalami kerugian
besar yang menyebabkan kebangkrutan dan
krisis yang meluas. (Alkaff ez a/., 2021). Dengan
menghindari  spekulasi dan  menerapkan
pembiayaan berbasis aset, lembaga keuangan
syariah cenderung lebih stabil dan aman. Jika
aset yang menjadi dasar transaksi keuangan
memiliki nilai yang tetap atau mengalami
penurunan nilai yang tidak terlalu drastis, maka
dampaknya terhadap keuangan lembaga
menjadi lebih terkendali. Dalam hal ini,
pembiayaan berbasis aset berperan penting
dalam mengurangi dampak negatif dari gejolak
pasar dan memperkuat ketahanan lembaga
keuangan syariah terhadap risiko  krisis.
(Hamzah, 2018) .
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Sistem Bagi Hasil yang Fleksibel dan
Adaptif

Lembaga-lembaga keuangan Islam
menggunakan sistem bagi hasil dan kerugian
dalam banyak produk keuangan mereka, seperti
mudharabah (kemitraan bisnis) dan musyarakah
(kerjasama bisnis). Dalam sistem ini, pihak yang
menyediakan pembiayaan tidak menerima suku
bunga tetap, melainkan mendapatkan bagian
dari keuntungan atau menanggung kerugian
sesuai kesepakatan. (Arfan, 2016). Sistem bagi
hasil memberikan fleksibilitas dalam mengelola
risiko, karena beban kerugian tidak sepenuhnya
ditanggung oleh lembaga keuangan, tetapi
ditanggung bersama antara pemberi modal dan
penerima modal. Dalam  kondisi  krisis,
penerima modal yang mengalami kerugian tidak
dibebani kewajiban membayar bunga tetap.
Sebaliknya, kerugian juga dirasakan oleh
lembaga keuangan sesuai dengan kesepakatan
bagi hasil. Dengan demikian, sistem ini tidak
hanya adil tetapi juga menciptakan stabilitas
keuangan, karena masing-masing pihak akan
berhati-hati dalam mengelola investasi dan
proyek. Sistem bagi hasil juga menciptakan
keterlibatan aktif antara lembaga keuangan dan
nasabah, dimana kedua belah pihak memiliki
insentif untuk memastikan bahwa proyek atau
investasi berhasil dan menguntungkan. Jika
investasi  tersebut menguntungkan, maka
keduanya mendapatkan keuntungan; jika tidak,
mereka menanggung kerugian bersama. Dengan
keterlibatan ini, lembaga keuangan syariah dapat
menciptakan hubungan yang lebih kuat dengan
nasabah dan mendorong praktik bisnis yang
lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan.
(Pangiuk, 2019).

Manajemen Risiko yang Lebih Bijaksana
dan Prinsip Kehati-hatian

Lembaga keuangan syariah juga dikenal
menerapkan manajemen risiko yang lebih hati-
hati. Sebagai contoh, bank-bank syariah
cenderung memiliki persyaratan agunan yang
lebih ketat dan melakukan uji tuntas yang lebih
menyeluruh sebelum mencairkan pembiayaan.
Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa aset
yang mendasari pembiayaan memiliki nilai yang
cukup untuk menutupi potensi kerugian dan
proyek yang dibiayai memiliki prospek yang
jelas. Prinsip kehati-hatian ini membantu
lembaga keuangan syariah untuk memitigasi
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risiko yang timbul akibat gagal bayar atau
penurunan nilai aset. Dalam kondisi krisis,
seperti pada tahun 2008, bank-bank syariah
yang menerapkan prinsip kehati-hatian mampu
mempertahankan likuiditas dan solvabilitas
yang lebih baik dibandingkan bank-bank
konvensional yang kurang disiplin dalam
manajemen risiko. (Sagap ez al., 2021).

Prinsip-prinsip  E'tika
Syariah

Keberhasilan lembaga-lembaga keuangan Islam
dalam menghadapi krisis keuangan juga dapat
dikaitkan dengan prinsip-prinsip etika dan
kepatuhan syariah mereka. Prinsip-prinsip ini
melarang keterlibatan dalam kegiatan bisnis
yang tidak etis atau merugikan masyarakat,
seperti perjudian, alkohol, atau kegiatan bisnis
yang merusak lingkungan. Lembaga keuangan
syariah beroperasi dalam batasan-batasan ini
dan menghindari sektor-sektor berisiko tinggi
yang berpotensi memberikan dampak negatif
terthadap stabilitas ekonomi. Dalam kondisi
krisis, prinsip-prinsip etika ini berperan penting
dalam menjaga kredibilitas dan reputasi
lembaga keuangan syariah, serta menjaga
kepercayaan masyarakat dan investor terhadap
industri keuangan syariah. Etika dan nilai-nilai
moral dalam keuangan syariah merupakan
faktor penting yang membantu lembaga
keuangan syariah untuk tetap stabil dan
bertanggung jawab terhadap krisis yang terjadi
(Rusliani, 2015).

dan Kepatuhan

Kurangnya Eksposur terhadap Instrumen
Derivatif dan Keuangan Berisiko Tinggi

Krisis keuangan tahun 2008 sebagian besar
disebabkan oleh runtuhnya instrumen derivatif
yang didasarkan pada pinjaman subprime.
Bank-bank konvensional banyak terlibat dalam
instrumen derivatif yang sangat spekulatif dan
berisiko  tinggi. Namun, lembaga-lembaga
keuangan Islam umumnya tidak terpapar pada
instrumen-instrumen  ini  karena  adanya
larangan Syariah terhadap spekulasi (maysir)
dan gharar (ketidakpastian yang berlebihan).
Oleh karena itu, lembaga keuangan syariah
cenderung lebih terlindungi dari kerugian besar
yang timbul dari keruntuhan pasar derivatif
(Asad, 2021). Selain itu, struktur pembiayaan
berbasis aset memastikan bahwa lembaga
keuangan Islam selalu memiliki aset yang

mendukung transaksi mereka. Hal ini berbeda
dengan instrumen derivatif yang tidak bersifat
riil dan hanya didasarkan pada fluktuasi harga
aset tertentu di masa depan. Dengan demikian,
lembaga keuangan syariah lebih tahan terhadap
volatilitas pasar dan krisis keuangan yang sering
kali diakibatkan oleh instrumen keuangan
derivatif. (Ferawati, 2018)

Implikasi Kebijakan dalam Mendukung
Peran Lembaga Keuangan Syariah terhadap
Stabilitas Ekonomi

Lembaga keuangan syariah memiliki potensi
yang signifikan dalam menjaga stabilitas
ekonomi, terutama di negara-negara mayoritas
Muslim. Untuk memaksimalkan kontribusinya,
diperlukan dukungan kebijakan yang terstruktur
melalui berbagai aspek, seperti pengembangan
regulasi, edukasi publik, dan kolaborasi
internasional. Berikut ini adalah penjelasan rinci
mengenai  tiga kebijakan penting untuk
memperkuat peran lembaga keuangan syariah
(Takriyanti, 2015).

Pengembangan Peraturan Khusus untuk

Keuangan Syariah

Peraturan khusus untuk sektor keuangan syariah

sangat penting agar lembaga-lembaga ini dapat

beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah
tanpa bertentangan dengan peraturan nasional
dan internasional (Indrawan ef @/, 2022). Ada
beberapa poin penting yang perlu diperhatikan
dalam pengembangan regulasi keuangan syariah:

1) Kebijakan Fiskal dan Moneter Berbasis
Syariah: Kebijakan fiskal dan moneter yang
sesuai dengan  prinsip-prinsip  syariah
memerlukan penyesuaian dari mekanisme
yang diterapkan dalam sistem keuangan
konvensional. Sebagai contoh, sistem
keuangan  syariah menckankan pada
pembiayaan berbasis aset dan menghindari
transaksi berbasis bunga. Bank sentral
dapat mempertimbangkan untuk
mengadopsi instrtumen moneter khusus,
seperti sukuk (obligasi syariah) sebagai alat
pembiayaan pemerintah atau kebijakan
moneter, untuk mengendalikan likuiditas
tanpa bergantung pada instrumen bunga..

2) Standar Perbankan Syariah: Peraturan
perbankan syariah memerlukan standar
akuntansi dan pelaporan yang berbeda dari
perbankan konvensional, karena transaksi
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syariah lebih kompleks dan beragam
(misalnya,  mudharabah,  musyarakah,
murabahah, dan ijarah). Standar-standar
khusus ini dapat dibuat melalui kerja sama
antara lembaga-lembaga nasional, seperti
Dewan Syariah Nasional, dan lembaga-
lembaga internasional seperti Accounting
and Auditing Organization for Islamic
Financial Institutions (AAOIFI). Standar
yang jelas akan membantu meningkatkan
transparansi dan memudahkan proses
audit.

3) Pengawasan dan Kepatuhan Syariah: Agar
lembaga keuangan syariah tetap mematuhi
prinsip-prinsip syariah, sistem pengawasan
syariah yang ketat diperlukan. Hal ini dapat
diwujudkan dengan membentuk dewan
pengawas syariah di setiap lembaga
keuangan syariah yang terdiri dari para ahli
di bidang hukum Islam dan keuangan
syariah. Mereka  bertugas untuk
memastikan bahwa setiap produk atau jasa
yang ditawarkan telah sesuai dengan
prinsip-prinsip  syariah, serta menjaga
integritas lembaga di mata masyarakat..

4) Pengaturan Likuiditas dan Risiko Syariah:
Tidak  seperti  lembaga  keuangan
konvensional, lembaga keuangan syariah
menghadapi keterbatasan dalam mengelola
likuiditas karena adanya larangan bunga.
Oleh karena itu, pengaturan likuiditas yang
fleksibel dan instrumen manajemen risiko
yang tepat perlu dikembangkan, seperti
instrumen berbasis bagi hasil atau investasi
berbasis  aset yang  memungkinkan
likuiditas tetap terjaga tanpa melanggar
prinsip-prinsip ~ syariah. (Putra &
Hidayaturrahman, 2020).

Edukasi dan Sosialisasi Keuangan Syariah
Edukasi dan sosialisasi yang efektif sangat
penting untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang manfaat keuangan syariah,
terutama dalam kaitannya dengan kontribusinya
terhadap stabilitas ekonomi. Kebijakan edukasi
yang komprehensif akan membantu masyarakat
memahami  perbedaan  antara  lembaga
keuangan syariah dan konvensional dan
membangun kepercayaan terhadap sistem
keuangan syariah. Berikut adalah beberapa
strategi dalam mengimplementasikan kebijakan
edukasi:
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Integrasi  Keuangan  Syariah  dalam
Kurikulum  Pendidikan: ~ Memasukkan
pengetahuan tentang keuangan syariah ke
dalam kurikulum pendidikan, terutama di
universitas dan  program  pendidikan
ekonomi atau bisnis, dapat membantu
meningkatkan pemahaman generasi muda
tentang sistem keuangan syariah. Topik-
topik seperti prinsip-prinsip dasar Syariah,
produk-produk  keuangan Islam, dan
manfaat ekonomi dari transaksi berbasis
aset dan bagi hasil, dapat menjadi bagian
dari materi pengajaran di universitas..
Pelatthan untuk Praktisi Keuangan dan
Regulator: Pelatihan untuk pelaku industri,
seperti petugas bank, manajer investasi, dan
regulator, akan meningkatkan kompetensi
mereka dalam merancang dan mengelola
produk keuangan syariah. Pelatthan ini
dapat mencakup modul-modul tentang
analisis risiko Islam, kepatuhan terhadap
hukum Islam, dan penerapan teknologi
keuangan Islam. Beberapa organisasi
internasional, seperti Islamic Development
Bank (IDB), telah menyediakan pelatithan
semacam itu dan dapat menjadi model
untuk program serupa di tingkat nasional.
Sosialisasi  Produk  Keuangan Syariah
melalui Media: Kampanye publik yang
melibatkan media cetak, online, dan media
sosial dapat memperkenalkan berbagai
produk  keuangan  syariah  kepada
masyarakat. Dengan demikian, masyarakat
dapat memahami fitur-fitur produk seperti
mudharabah  atau  musyarakah, dan
bagaimana  produk-produk ini  dapat
memberikan stabilitas ekonomi jangka
panjang dibandingkan dengan produk
berbasis bunga..

Literasi Keuangan wuntuk Masyarakat
Umum: Literasi keuangan yang mencakup
aspek-aspek  keuangan  syariah  akan
membantu masyarakat dalam mengambil
keputusan keuangan yang sesuai dengan
kebutuhan mereka. Literasi ini harus
mencakup pengetahuan dasar tentang
risiko dan manfaat dari setiap produk,
manfaat jangka panjang dari pembiayaan
berbasis aset, dan pentingnya pengelolaan
keuangan yang bertanggung jawab untuk
meningkatkan kesejahteraan (Habriyanto ez
al., 2023)
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Kolaborasi Antar Negara dalam

Pengembangan Keuangan Syariah

Kerja sama internasional di bidang keuangan

syariah sangat penting, terutama mengingat

perbedaan regulasi dan tingkat perkembangan
ekonomi antar negara. Dengan kolaborasi yang
kuat, negara-negara  dapat memperkuat
stabilitas  sektor keuangan syariah global

(Habriyanto, ~ 2019).  Beberapa  langkah

kebijakan  yang  dapat  diambil  untuk

meningkatkan kerja sama antar negara antara
lain:

1) Pengembangan Kerangka Regulasi
Internasional untuk Keuangan Syariah:
Saat  ini, lembaga-lembaga keuangan
syariah di berbagai negara diatur oleh
peraturan  yang  berbeda,  schingga
menciptakan kesenjangan dalam standar
yang berpotensi menghambat integrasi.
Upaya-upaya untuk menyelaraskan
peraturan, seperti melalui  perjanjian
regional atau kerja sama antar negara,
dapat meningkatkan konsistensi dan
mengurangi risiko ketidakpastian  bagi
investor internasional (E. A. (2021). Hardi,
2021).

2) Pembentukan Forum Internasional untuk
Keuangan Islam: Forum-forum seperti
Islamic Financial Services Board (IFSB)
telah membantu menciptakan standar-
standar  internasional untuk  sektor
keuangan Islam. Namun, upaya yang lebih
besar diperlukan untuk mendorong diskusi
dan pertukaran pengalaman di antara para
regulator, pelaku industri, dan akademisi
dalam menghadapi tantangan-tantangan
keuangan syariah secara global. Forum ini
juga dapat berfungsi sebagai platform
untuk berbagi praktik-praktik  terbaik
dalam mengelola risiko dan menjaga
stabilitas keuangan. (E. A. Hardi, 2015).

3) Kolaborasi dalam Penelitian dan Inovasi
Keuangan Islam: Negara-negara dengan
sektor keuangan syariah yang maju, seperti
Malaysia dan Uni Emirat Arab, dapat
berkolaborasi  dengan  negara-negara
berkembang  dalam  penelitian  dan
pengembangan produk keuangan syariah.
Hal ini akan memungkinkan terciptanya
inovasi produk baru yang sesuai dengan
berbagai  kondisi ekonomi, sehingga
memperluas akses ke keuangan syariah dan

mendorong stabilitas keuangan di negara-
negara tersebut.

Harmonisasi Standar Akuntansi dan Pelaporan
Syariah: Perbedaan dalam standar akuntansi dan
pelaporan sering kali menimbulkan tantangan
dalam pengawasan dan audit lembaga keuangan
syariah. Harmonisasi standar-standar ini akan
meningkatkan kepercayaan investor asing dan
memfasilitasi perdagangan dan investasi lintas
batas. Lembaga-lembaga internasional seperti
AAOIFI dapat memainkan peran penting role
in drafting globally accepted standards (Harun
& Arfan, 2023).

Pembahasan

Dari hasil penelitian diketahui bahwa keuangan
syariah berlandaskan prinsip-prinsip yang secara
fundamental berbeda dari keuangan
konvensional, terutama melalui pendekatan
pembiayaan berbasis aset dan sistem bagi hasil,
yang berkontribusi secara signifikan terhadap
stabilitas ekonomi jangka panjang. Mekanisme
ini memastikan bahwa transaksi keuangan selalu

terkait langsung dengan aset riil, seperti
properti, tanah, dan komoditas, yang
memperkuat  keterkaitan  antara  aktivitas

keuangan dan ekonomi nyata (Ahmad Syahrizal
& Anik, 2022). Struktur ini menciptakan
stabilitas yang lebih baik dalam keuangan
syariah karena mencegah aktivitas spekulatif dan
menumbuhkan lingkungan ekonomi yang
berkelanjutan. Pembiayaan berbasis aset adalah
fondasi utama dalam keuangan syariah, di mana
semua transaksi keuangan harus didukung oleh
aset berwujud yang dapat diverifikasi. Prinsip ini
mengurangi risitko spekulatif dan mencegah
akumulasi utang yang berlebihan, yang sering

kali  ditemukan dalam sistem keuangan
konvensional akibat pembiayaan berbunga.
Keterkaitan  langsung  dengan  aset il

mengurangi kemungkinan terjadinya gelembung
ekonomi, yang sering kali menjadi penyebab
krisis dalam sistem keuangan konvensional
(Murtadho e# al., 2023). Pembiayaan berbasis
aset juga memperkuat ketahanan ekonomi,
karena lembaga keuangan dan nasabah memiliki
dasar keamanan yang lebih kuat selama periode
ketidakpastian ekonomi.

Sistem bagi hasil, yang diwujudkan dalam
kontrak mudharabah dan musyarakal,
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menawarkan model keuangan kolaboratif di
mana semua pihak terlibat secara aktif dalam
pembagian keuntungan dan kerugian. Hal ini
berbeda dengan pinjaman konvensional, di
mana kreditor dijamin mendapatkan imbalan
tetap tanpa mempertimbangkan kinerja proyek.
Dengan berbagi risiko, keuangan syariah
mendorong pembagian hasil yang lebih adil
serta praktik manajemen risiko yang lebih
efektif di antara lembaga keuangan dan
investor. Sistem ini berperan dalam mengurangi
volatilitas finansial karena insentif semua pihak
menjadi selaras, yang pada akhirnya mendorong
investasi yang lebih stabil dan berkelanjutan
(Andi Cahyono & Erwin Siregar, 2021).

Lembaga keuangan syariah menunjukkan daya
tahan yang signifikan selama krisis ekonomi
global, khususnya selama krisis keuangan tahun
2008. Berbeda dengan lembaga keuangan
konvensional, bank-bank syariah tetap stabil
karena tidak terpapar instrumen derivatif
berisiko tinggi dan tidak bergantung pada utang
berbasis bunga, yang dapat menyebabkan

kerugian ~ besar.  Dengan  menekankan
pembiayaan berbasis aset dan sistem bagi hasil,
lembaga keuangan syariah berhasil

mempertahankan likuiditas dan stabilitas di
tengah fluktuasi pasar, menjadikannya lebih
tangguh di bawah tekanan ekonomi yang tidak
menentu (As’ad ez al., 2021).

Meskipun  keuangan syariah menawarkan
model yang menjanjikan untuk mencapai
stabilitas ekonomi, terdapat  beberapa
tantangan, seperti  keterbatasan  regulasi,

ketersediaan aset yang mendukung, dan
pemahaman masyarakat yang belum merata.
Tantangan  ini  dapat  diatasi  melalui
pengembangan  kerangka  hukum  yang
mendukung, kolaborasi internasional dalam
regulasi, serta edukasi publik tentang prinsip-
prinsip keuangan syariah. Upaya ini dapat
membantu memperkuat keuangan syariah
sebagai alternatif yang stabil dan beretika, yang
relevan baik di negara mayoritas Muslim
maupun di negara non-Muslim (Putra &
Hidayaturrahman, 2020). Pendekatan berbasis
aset dan mekanisme bagi hasil dalam keuangan
syariah membentuk model yang kuat untuk
mendukung stabilitas ekonomi. Prinsip-prinsip
ini berperan dalam memperkuat pertumbuhan
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ckonomi riil, mengurangi risiko sistemik, dan
menyediakan ketahanan selama masa krisis.
Pengembangan keuangan syariah secara lebih
luas dan penerapan yang konsisten dapat
memberikan  manfaat  signifikan  dalam
pencapaian stabilitas ekonomi jangka panjang
pada berbagai sistem keuangan.

Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapkan bahwa lembaga
keuangan syariah memainkan peran signifikan
dalam mendukung stabilitas ekonomi melalui
pembiayaan berbasis aset, diversifikasi produk
keuangan, dan penerapan sistem bagi hasil yang
berkeadilan.  Melalui  berbagai mekanisme
tersebut, lembaga keuangan syariah
menyediakan alternatif sistem keuangan yang
lebih stabil dan memiliki daya tahan lebih tinggi
terhadap krisis ekonomi. Sebagai rekomendasi,
sinergi yang kuat antara lembaga keuangan
syariah dan regulator diperlukan untuk
memperkuat peranannya dalam perekonomian
global. Ke depan, diperlukan penelitian lebih
lanjut yang memanfaatkan data empiris untuk
mengukur  kontribusi  kuantitatif lembaga
keuangan syariah terhadap stabilitas ekonomi
secara lebih terukur.
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